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. Penelitian ini dimaksudkan untuk menilai apakah Media
Kata Kunci: Pembelajaran Mobile Fisika (PMLM) adalah alat pembelajaran yang
Efektifitas tepat serta berhasil dalam meningkatkan Keterampilan Berpikir
Mobile Learning Media Tingkat Tinggi (HOTS) pada murid. Hasil penelitian menunjukkan

Higer Order Thinking Skills

bahwa PMLM telah dinilai cocok digunakan setelah melalui penilaian
dari para ahli di bidang media dan materi yang relevan. PMLM
terbukti efektif dalam meningkatkan Keterampilan Berpikir Tingkat
Tinggi (HOTS) pada murid, seperti yang terlihat dari peningkatan
yang signifikan dalam hasil pembelajaran setelah PMLM diterapkan.
Kesimpulannya, PMLM terbukti berhasil dalam meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi pada pelajaran fisika, dan menjadi
alat yang efektif untuk hal tersebut.

ABSTRACT
Keywords: This research aims to assess whether the Physics Mobile Learning Media
) (PMLM) is an appropriate and successful learning tool in enhancing Higher
Effe ec'tweness ) ’ Order Thinking Skills (HOTS) among students. The research findings
Mobile Learning Media indicate that PMLM has been deemed suitable for use following evaluations
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by experts in the field of media and relevant subject matter. PMLM has proven
effective in improving Higher Order Thinking Skills (HOTS) among
students, as evidenced by a significant increase in learning outcomes after the
implementation of PMILM. Consequently, it can be concluded that PMLM is
successful in enhancing higher-order thinking abilities in the context of
physics and serves as an effective tool for this purpose.
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Pendahuluan

Pembaruan pada Kurikulum 2013 menitikberatkan pada dua hal penting: konten
pembelajaran dan sistem penilaian. Konten pembelajaran direvisi untuk membantu
siswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan analitis yang sesuai dengan
standar global. Untuk mencapainya, materi yang tidak terlalu relevan dikurangi,
sementara materi yang penting diperdalam dan diperluas agar sesuai dengan
kebutuhan siswa. Di sisi lain, standar penilaian disesuaikan dengan model
penilaian yang berstandar internasional. Ini mengindikasikan bahwa evaluasi hasil
belajar dilakukan dengan memanfaatkan prinsip-prinsip yang diakui secara global
dalam penilaian pendidikan. Penekanan pada Higher Order Thinking Skills (HOTS)
dalam penilaian hasil belajar merupakan hasil dari analisis Program for International
Student Assessment (PISA) 2018. Hasil tersebut menyoroti rendahnya pencapaian
literasi membaca, matematika, dan sains di pendidikan Indonesia. Kondisi ini
menjadi dasar utama untuk mendukung perlunya perubahan dalam sistem
pembelajaran. Penyempurnaan kurikulum bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam berpikir tingkat tinggi, yang dapat terbentuk melalui
proses pembelajaran di kelas. Pentingnya keterampilan berpikir tingkat tinggi ini
mendorong pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif
dalam menemukan konsep pengetahuan yang terkait dengan aktivitas dan
memiliki makna yang nyata (Trisnawaty, Citrasukmawati, & Thohir, 2018).
Menurut OECD, dalam kategori Sains, Indonesia menempati peringkat 62 dari 70
negara yang berpartisipasi dalam PISA (Program for International Students
Assessment). Ini berarti kemampuan untuk menyelesaikan masalah, meningkatkan
kreativitas, dan memperbaiki kinerja berpikir siswa Indonesia masih tergolong
rendah bila dibandingkan dengan rata-rata. Untuk membuat keputusan yang logis
dan reflektif, siswa perlu memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi
(Trisnawaty, Citrasukmawati, & Thohir, 2018).

Dalam proses pembelajaran di kelas, gaya pengajaran guru belum sepenuhnya
mendorong siswa untuk aktif dalam pemecahan masalah. Kebanyakan pendekatan
pengajaran cenderung terfokus pada ceramah, mungkin karena kekhawatiran
bahwa siswa tidak akan memahami materi tersebut. Sebagai hasilnya, siswa
cenderung hanya menerima informasi dari guru tanpa terlibat aktif. Hal ini
mengakibatkan kesulitan bagi mereka dalam membedakan perbedaan-perbedaan
karena kurangnya kemampuan untuk berpikir secara analitis, kritis, kreatif, dan
untuk menyelesaikan masalah.Selain itu, guru juga belum memberikan contoh
konkret yang dapat mendorong siswa untuk mengaitkan pengetahuan yang
mereka dapatkan dengan penerapan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu,
pentingnya merancang dan mengembangkan inovasi dalam proses pembelajaran
menjadi sangat krusial untuk meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi
(HOTS).
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Salah satu pelajaran yang memerlukan kemampuan berfikir tingkat tinggi (HOTS)
adalah pelaajaran fisika. Fisika merupakan salah satu pelajaran yang sangat penting
untuk dipelajari, karena pelajaran fisika erat kaitannya dengan lingkungan alam
sekitar. Fisika dapat mengajar siswa sebagai bekal dalam menjalani kehidupan di
masa depan (Damayanti, 2014). Namun banyak siswa yang tidak menyukai fisika,
karena menganggap fisika adalah pelajaran yang sulit. Kurangnya minat siswa
terhadap proses pembelajaran fisika, menjadikan hasil belajar fisika mereka rendah
dan mempengaruhi ujian akhir yang diadakan sewaktu-waktu (Zang & Kuintan,
2016).

Selain rendahnya kemampuan fisika, siswa kurang dalam mengasah
kemampuannya dalam menganalisis, dan memahami materi fisika (Bundsankom
et al., 2017). Mengingat kemampuan menganalisis dan ini sangat penting, maka
perlu adanya peningkatan aspek kognitif dalam pembelajaran fisika. (Bundsankom
et al., 2017). Kemampuan itu tidak hanya kemampuan berpikir rendah saja yang
LOT, namun juga harus memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi High Level
Thinking Skills (Bundsankom et al., 2017). Dari permasalahan yang dihadapi saat ini,
dalam memahami konsep fisika, keterampilan tingkat tinggi biasa disebut dengan
Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi (HOTS) (Saido et al., 2015). HOT terdiri dari
dua bagian, yaitu keterampilan berpikir kritis dan kreatif (Ahmad et al., 2018). HOT
mengacu pada kemampuan untuk menggunakan pengetahuan, keterampilan, dan
nilai-nilai dalam melakukan penalaran, refleksi, menyelesaikan masalah,
pengambilan keputusan, inovasi, serta menciptakan hal-hal baru (Kusuma et al.,
2017). Higher Order Thinking (HOT) merupakan kemampuan berpikir tingkat
tinggi yang jauh melampaui sekadar menghafal fakta atau sekadar mengulang
kembali informasi yang didengar (Yuliati & Lestari, 2018).

Dalam proses pembelajaran di sekolah, guru harus mampu menerapkan teknologi
dalam proses pembelajaran (Abdulah et al., 2017). Pemanfaatan TIK dikalangan
peserta didik sangatlah penting, karena dapat membantu mencari informasi yang
dibutuhkan oleh peserta didik (Abdulah et al, 2017). Penggunaan media
pembelajaran interaktif sebagai sarana penyampaian informasi, misalnya dengan
memanfaatkan mobile learning seperti laptop, handphone, Ipad sebagai media
dalam proses pembelajaran (Abdulah et al., 2017).

Pemanfaatan mobile learning sangat membantu dalam proses pembelajaran. Mobile
learning dapat digunakan sebagai sarana pembelajaran yang memudahkan siswa
dalam mencari informasi yang dibutuhkan (Anthony, 2016). M-learning artinya
penggunaan perangkat mobile dapat mengakses materi pelajaran kapan saja dan
dimana saja dengan bantuan terminal dan jaringan seluler (Ali et al., 2016) Mobile
learning dapat meningkatkan fokus kalangan akademisi serta memungkinkan
pembelajaran yang tidak dibatasi oleh waktu dan tempat (Ali et al., 2016).
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Pemanfaatan teknologi yang benar dan efektif dalam pendidikan harus didukung
oleh pedagogi (Abdulah, 2017). Penggunaan media pembelajaran yang tepat sangat
dianjurkan dalam proses pembelajaran. Konsep ilmu pengetahuan sulit dipahami
jika dijelaskan secara lisan sehingga penggunaan media untuk memberikan
gambaran konkrit dan memvisualisasikan konsep menjadi penting (Saido et al.,
2015). Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitasproses pembelajaran di kelas
adalah dengan mengembangkan media pembelajaran (Saido et al., 2015).

Metode

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur atau review pustaka. Literatur
yang terkait dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi dan pembelajaran melalui
mobile learning dieksplorasi secara rinci. Sumber informasi yang digunakan
mencakup buku, jurnal, artikel, e-book, dan karya ilmiah lainnya. Proses penelitian
terdiri dari langkah-langkah seperti pengumpulan artikel atau literatur relevan,
analisis mendalam terhadap materi yang ditemukan dengan mengacu pada sudut
pandang penulisnya, serta menyimpulkan temuan dari review pustaka tersebut.

Hasil dan Pembahasan

HOTS selanjutnya terdiri dari tiga kategori: "pemikir konten, berpikir kritis, dan
berpikir kreatif (Bundsankom et al., 2017). Taksonomi Bloom mengidentifikasi
HOTS yang bekerja pada tingkat aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi
(Bundsankom et al., 2017) Konsep Taksonomi Bloom dari Bloom, dan
mengklasifikasikan kognitif pendekatan pembelajaran menjadi enam tingkatan: 1.
mengingat, 2. memahami, 3. menerapkan, 4. menganalisis, 5. mengevaluasi, dan 6.
mencipta (Abdulah et al, 2017). Pentingnya guru mengembangkan dan
menumbuhkan HOTS siswa pada setiap kelompok umur dibandingkan dengan
pengajaran tradisional.15 Untuk meningkatkan Higher Order Thinking Skill (HOTS)
diperlukan pemecahan masalah dan kemampuan berpikir kritis.14 Mengingat
pesatnya kemajuan teknologi terkait dengan perkembangan perangkat digital
berdampak pada berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam bidang Pendidikan
(Abdulah et al., 2017).Karena pendidikan merupakan aspek terpenting bagi suatu
bangsa untuk menghadapi tantangan abad ke-21, yang meliputi ilmu pengetahuan,
teknologi, teknik, dan matematika, menjadi landasan bagi penyelenggaraan
pendidikan yang lebih efektif dan relevan (Abdulah et al., 2017). Dalam revisi
Taksonomi Bloom, ada enam kategori yang terdiri dari: Cl mengingat
(remembering), C2 pemahaman (understanding), C3 penerapan (applying), C4
analisis (analyzing), C5 evaluasi (evaluating), dan C6 penciptaan (creating)
(Kusuma et al., 2017).

Hasil penelitian terkait menunjukkan bahwa mobile learning merupakan sebuah alat
pembelajaran yang dapat menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman. Dalam
platform mobile learning ini, materi pelajaran tersedia untuk diakses kapan pun dan
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di mana pun (Alfi & Suparno, 2018). Keunggulan penggunaan mobile learning ini
berpotensi membantu siswa dalam proses belajar, sehingga mereka dapat mencapai
kompetensi yang diharapkan oleh para guru. Hal ini menjadi relevan mengingat
pentingnya mengembangkan kemampuan-kemampuan yang sesuai dengan
tuntutan abad ke-21, terutama kemampuan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order
Thinking Skills (HOTS). Salah satu bentuk media pembelajaran yang dimanfaatkan
untuk meningkatkan kemampuan Higher Order Thinking Skills (HOTS) dalam
pelajaran fisika adalah melalui Physics Mobile Learning Media (PMLM) (Alfi &
Suparno, 2018).

Temuan dari penelitian menunjukkan bahwa media PMLM memperoleh penilaian
yang layak untuk digunakan. Hasil evaluasi dari para ahli dan guru menunjukkan
nilai rata-rata sebesar 3,88, yang dikategorikan sebagai sangat baik. Sementara itu,
respons siswa terhadap media PMLM dan proses pembelajaran mendapat
penilaian sebesar 3,86, yang juga terkategori sangat baik (Alfi & Suparno, 2018).
Evaluasi kemampuan siswa dalam Higher Order Thinking Skills (HOTS) dilakukan
melalui tes pilihan ganda yang terdiri dari 20 soal. Hasil rata-rata pretest siswa
dalam kelompok eksperimen adalah 49,46. Namun, terjadi peningkatan signifikan
pada nilai rata-rata postest mereka, mencapai 79,71, dengan nilai gain rata-rata
sebesar 0,60, yang menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan dalam
kategori sedang (Alfi & Suparno, 2018).

Pembuatan tes pilihan ganda untuk Media Pembelajaran Fisika Berbasis Mobile
(PMLM) bertujuan untuk menilai Higher Order Thinking Skills (HOTS) siswa
tingkat SMA. Tes ini terdiri dari 20 soal pilihan ganda yang dilengkapi dengan
penjelasan. Uji empiris menggunakan metode analisis QUEST dan program
PARSCALE. Hasil analisis dari uji empiris dengan program QUEST menunjukkan
bahwa 20 soal yang disusun memenuhi standar yang ditetapkan (INFITMNSQ)
dengan rentang nilai antara 0,77 hingga 1,33. Dari penelitian ini, dapat disimpulkan
bahwa tes yang telah dibuat ini sesuai untuk mengevaluasi kemampuan HOTS
siswa SMA (Heru & Suparno, 2019).

Hasil penelitian dan analisis menyimpulkan bahwa asesmen HOT dirancang dalam
format soal pilihan ganda yang diberikan dengan alasan tertentu. Uji validitas dan
reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen ini dapat diandalkan dan valid.
Asesmen HOT yang dibuat memasukkan strategi untuk mengembangkan kembali
kemampuan dalam menyelesaikan masalah, mencakup empat aspek utama: (1)
pengenalan masalah sebesar 75,9%, (2) perencanaan strategi sebesar 75,5%, (3)
penerapan strategi sebesar 80,3%, dan (4) evaluasi solusi sebesar 78,8%. Tanggapan
siswa menunjukkan tingkat persetujuan terhadap instrumen asesmen HOT sekitar
70%, yang menunjukkan kategori penerimaan yang memadai (Novrina &
Bambang, 2019). HOT merupakan proses pikiran yang terlibat dalam aktivitas
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mental untuk mengeksplorasi pengalaman yang kompleks, reflektif, dan kreatif.
Proses ini dilakukan dengan sengaja untuk mencapai tujuan pembelajaran dan
menghasilkan beragam solusi produktif (Novrina & Bambang, 2019).

Produk media m-learning yang menggunakan aplikasi Adobe Flash CS6 dengan
kriteria validitas yang relevan, konsisten dan mempunyai kegunaan praktis, serta
efektif dalam penerapannya. Produk media pembelajaran ini dapat digunakan oleh
tenaga pengajar dan mahasiswa di perguruan tinggi. serta implementasi yang
efektif. (Andriani et al., 2021).

Penerapan mobile learning pada pelajaran pada materi gerak harmonik dengan
menggunakan pendekatan scaffolding mampu meningkatkan kemandirian belajar
peserta didik di sekolah, sehingga peserta didik tidak tergantung pada penjelasan
guru saja (Tuada et al., 2020).

Aplikasi pembelajaran fisika berbasis Android yang diberi nama Media
Pembelajaran Mobile Fisika Interaktif (IPMLM) Gerak Harmonik Sederhana
berbasis Android pada materi gerak harmonik sederhana, dinyatakan valid dan
layak digunakan dalam pembelajaran fisika. Skor penilaian media IPMLM berada
pada kategori sangat baik.Penerapan IPMLM berbasis Android pada pembelajaran
fisika dengan pendekatan scaffolding terbukti meningkatkan HOTS siswa. (Aji. S &
Suparno, 2021). Kemampuan HOTS siswa pada kelompok yang menggunakan
media IPMLM dan pendekatan pembelajaran scaffolding mengalami peningkatan
kemampuan HOTS dengan rata-rata lebih baik. (Aji. S & Suparno, 2021). Penerapan
media mobile learning fisika berbasis Android dan pendekatan pembelajaran
scaffolding berpengaruh positif terhadap kemampuan HOTS (Aji.S & Suparno,
2021)

Proses pembelajaran berbantuan media IPMLM dengan pendekatan scaffolding
dapat membantu siswa menyelesaikan tugas pada aspek HOTS dan meningkatkan
pembelajaran dengan kegiatan berbasis pembelajaran abad 21. IPMLM yang
dikembangkan layak digunakan berdasarkan penilaian ahli materi dan ahli media
(Evelin et al., 2019).

Simpulan

Berdasarkan studi yang dilakukan, kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher
Order Thinking Skills/HOTS) sangat penting bagi siswa dalam menganalisis dan
mengevaluasi situasi sehari-hari. Untuk meningkatkan kemampuan ini, akses
terhadap media pembelajaran yang fleksibel menjadi krusial, terutama dalam mata
pelajaran fisika. Salah satu media yang relevan adalah Physics Mobile Learning Media
(PMLM), sebuah platform pembelajaran menggunakan Android yang dirancang
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khusus untuk memperkaya pemahaman siswa dalam berpikir tingkat tinggi
(HOTS) dengan menyediakan materi fisika yang sesuai.

Berdasarkan penelitian dalam jurnal, menggunakan PMLM dapat meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) siswa. Penggunaan PMLM disarankan
setelah melalui penilaian validitas media dan evaluasi konten oleh para ahli media
dan ahli dalam bidang materi tersebut. Setelah menggunakan PMLM, terjadi
peningkatan signifikan dalam hasil belajar siswa yang dinilai sangat baik. Dari sini
dapat disimpulkan bahwa penerapan media pembelajaran Physics Mobile Learning
Media (PMLM) efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi
pada siswa.
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